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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Dippilya pendekatan kualitatif dalam
penelitian ini didasarkan pada dua alasBertama, permasalahan yang dikaji dalam
penelitian tentang pendidikan politik di pesantne@mbutuhkankan sejumlah data lapangan
yang sifatnya aktual dan kontekstuledua, pemilihan pendekatan ini didasarkan pada
keterkaitan masalah yang dikaji dengan sejumlah datner dari subjek penelitian yang
tidak dapat dipisahkan dari latar alamiahnya. Rmping itu pendekatan kualitatif
mempunyai adaptabilitas yang tinggi sehingga merkinkgn penulis senantiasa

menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-yéad dinadapi dalam penelitian ini.

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian daledn metode studi kasus.
Metode ini dilakukan secara intensif, terperincnh daendalam terhadap suatu kelompok,
organisasi, lembaga atau gejala tertentu. Ditimjad lingkup wilayahnya penelitian kasus
hanya meliputi daerah atau subjek yang sangatiseetppi ditinjau dari sifat penelitiannya,
penelitian kasus lebih mendalam dan membicarakanukgkinan untuk memecahkan
masalah yang aktual dengan mengumpulkan data, swemnydan mengaplikasikannya serta
menginterpretasikannya (Arikunto, 1989:115).

Mulyana (2002:201) mengatakan bahwa “studi kasusupai&an uraian dan
penjelasan komprehensif mengenai berbagai aspelselarang individu, suatu kelompok,
suatu organisasi (komunitas), suatu program, atatussituasi sosial”. Peneliti studi kasus
berupaya menelaah sebanyak mungkin data mengdnakstang diteliti (diperoleh melalui
metode wawancara, pengamatan, penelaahan dokuashsirvei dan data apapun untuk

menguraikan suatu kasus secara rinci). Selainuiga,jpeneliti  mempelajari semaksimal



mungkin subjek penelitian dengan tujuan untuk memkbn pandangan yang lengkap dan

mendalam mengenai subjek yang diteliti (Mulyan@2®01).

Sesuai dengan hal tersebut diharapkan bahwa panejiang akan dilakukan oleh
penulis bisa secara komprehensif mengungkapkana-fakta, sehingga untuk bisa
mengungkap fakta-fakta tentang pendidikan politibesantren Turus yang terletak di jalan
Raya Rangkasbitung Km. 2,5 Pandeglang, penuli& tdaya melakukan observasi secara
langsung dan wawancara dengan bertatap muka, etegn mmempelajari juga latar belakang
subjek penelitian, pendidikan politik yang terdagatam pesantren Turus, dan pandangan
masyarakat setempat terhadap fenomena yang teljagiasyarakat yang ada kaitannya
dengan masalah yang diteliti. Hal tersebut dilakukantuk mendapatkan gambaran

menyeluruh mengenai proses internalisasi nilatigali pesantren Turus.

Dalam studi kasus, metode terpenting tetap sagifaekualitatif. Dengan demikian,
instrumen utama dalam penelitian adalah penuligiseyang terjun langsung ke lapangan
untuk mencari informasi melalui observasi dan wasasa. Sebagaimana yang dikemukakan

oleh Moleong (2000:132) bahwa :

...bagi peneliti kualitatif manusia adalah intrum&@ama karena ia menjadi segala
bagi keseluruhan proses penelitian. la sekaligusupa&an perencana, pelaksana,
pengumpul data, analisis, penafsir dan pada akhirmy menjadi pelapor
penelitiannya.

Di dalam penelitian ini penulis menggunakan peatlk antar manusia, artinya
selama proses penelitian penulis akan lebih bameahkgadakan kontak dengan orang-orang
di sekitar lokasi penelitian yaitu Kelurahan Kahay&ecamatan Pandeglang, Kabupaten
Pandeglang. Dengan demikian penulis lebih leluagacari informasi dan data yang

terperinci tentang berbagai hal yang diperlukamkikepentingan penelitian.



B. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan pepatia penelitian ini adalah :
1. Observas

Observasi yaitu pengamatan yang meliputi kegiatamysatan perhatian terhadap
suatu objek dengan menggunakan seluruh alat inderkunto (1998:129) berpendapat
bahwa “observasi dilakukan oleh pengamat dengangguerakan instrumen pengamatan
maupun tanpa instrumen pengamatan”. Apabila dskiikian alasan secara metodologis bagi
penggunaan pengamatan adalah bahwa pengamatagoptieralkan kemampuan peneliti
dari segi motif, perhatian, perilaku tak sadar, ikesan dan sebagainya. Pengamatan
memungkinkan pengamat untuk melihat dunia sebega yang dilihat oleh subjek
penelitian, hidup pada saat itu, menangkap artorfeena dari segi pengertian subjek,
menangkap kehidupan budaya dari segi pandangan diangt oleh para subjek pada
keadaan waktu itu. Pengamatan memungkinkan penedithsakan apa yang dirasakan dan
dihayati oleh subjek sehingga memungkinkan puleenepti menjadi sumber data.
Pengamatan memungkinkan pembentukan pengetahuandyegtahui bersama baik dari

pihak pengamat maupun dari pihak subjek (Moleo6§02126).

Observasi penulis lakukan terhadap orang-orang yenigoat secara langsung
maupun tidak langsung dalam proses pendidikan ikpaldit pesantren Turus. Sebelum
melakukan observasi penulis melakukan pra penelite@lebih dahulu untuk kemudian
mengadakan penelitian lebih lanjut. Lebih spessiikagi observasi dilakukan terhadap kiai
sebagai pimpinan pondok pesantren karena beligallath memegang peranan penting dalam
pewarisan nilai-nilai politik dalam pesantren. $eldu beberapa santri, pengasuh pondok
pesantren, dan beberapa orang sebagai perwakilayarafiat di sekitar pesantren diambil
untuk diobservasi yang notabenenya adalah subjel yerlibat dalam proses pendidikan

politik.



Observasi dilakukan menyangkut tentang apa danirbaga sampel penelitian yang
telah dipilih yang disebutkan di atas memaknai, adeami, dan menerima setiap proses dari

pewarisan nilai-nilai politik yang mereka dapatkkami lingkungan pesantren.

Oleh karena itu dengan melakukan observasi sdaagsung, tujuan dari metode
studi kasus dalam penelitian ini diharapkan akawatd mengungkap fakta-fakta secara lebih

mendalam dan leluasa.

2. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah “bentuk komunikasi antara duagoraelibatkan seseorang yang
ingin . memperoleh informasi dari seorang lainnya ga@n mengajukan pertanyaan-
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu” (Muly&@)2:180). Wawancara ini bertujuan
untuk “mengetahui apa yang terkandung dalam pikolan hati orang lain, bagaimana
pandangannya tentang dunia, yaitu hal-hal yand tidgpat kita ketahui melalui observasi
(Nasution, 2003:73).

Dengan wawancara mendalam ini diharapkan dapatralighe bentuk-bentuk
informasi tertentu dari semua responden dengamanskiata dan urutan yang disesuaikan
dengan ciri-ciri setiap responden. Hal tersebut udigkinkan sebab sebagaimana
dikemukakan Mulyana (2002:181), bahwa:

Wawancara mendalam bersifat luwes, susunan pegargan kata-kata dalam setiap

pertanyaan dapat diubah saat wawancara, disesudéan kebutuhan dan kondisi

saat wawancara, termasuk karakteristik sosial kudagama, suku, gender, usia,
tingkat pendidikan, pekerjaan, dan sebagainyapretgn yang dihadapi.

Berdasarkan hal tersebut, maka metode ini memukagkipihak yang diwawancarai

untuk mendefinisikan dirinya sendiri dan lingkungga, untuk menggunakan istilah-istilah

mereka sendiri mengenai fenomena yang diteliaktisekedar menjawab pertanyaan.



Wawancara dapat digunakan untuk mengumpulkan irdsirrgang tidak mungkin
diperoleh lewat observasi. Melalui wawancara imed# bisa mendapatkan informasi yang
mendalam, sebagaimana Alwasilah (2002:154) mengakaumkbahwa:

...melalui wawancara, peneliti bisa mendapatkan mési yang mendalann(depth

information) karena beberapa hal, antara lain:

1. Peneliti dapat menjelaskan atau memparafrase yadaryang tidak dimengerti.

2. Peneliti dapat mengajukan pertanyaan susfitdiow up questions).

3. Responden cenderung menjawab apabila diberi pedany

4. Responden dapat menceritakan sesuatu yang terjagiasia silam dan masa

mendatang.

Dalam penelitian tentang pendidikan politik di pgsan, wawancara mendalam
dilakukan terhadap 1) Kiai sebagai pimpinan pondgmsantren 2) pengasuh pondok
pesantren 3) santri senior 4) santri 5) masyarsddatar, dan 6) tokoh pemuda di lingkungan
sekitar pondok pesantren Turus. Seperti yang teéigfaskan sebelumnya keenam sampel
penelitian tersebut dipilih karena mempunyai kedgtgn yang sangat kuat dalam penggalian

informasi tentang pewarisan nilai-nilai politik gesantren.

Dalam melakukan wawancara ini, penulis melakukdretaga pendekatan, yaitu:

1. Wawancara yang dilakukan bersifat mendalam danduagar suasana wawancara tidak
kaku yang akhirnya akan membuat penoksvousatau pun membuat situasinya tidak
nyaman bagi penulis ataupun informan.

2. Wawancara mengandung unsur spontanitas, kesantalamun tetap santun.
Menggunakan lembaran berisi garis besar pokok-pokogik atau masalah yang
dijadikan pegangan dalam pembicaraan.

3. Menggunakan bahan lelucon ketika informan suddia&trbosan ataupun lelah untuk
mengembalikan konsetrasinya pada pertanyaan-pegardari penulis.

4. Menggunakan daftar pertanyaan yang lebih terinonura bersifat terbuka yang telah

dipersiapkan terlebih dahulu dan akan diajukan sanwyang tercantum.



5.

Menggunakan susunan pertanyaan dan kata-kata daktlmp pertanyaan yang
disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi saat veanagrnermasuk karakteristik sosial
budaya (agama, sukgender usia, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan sebggaisesuai
dengan informan yang diwawancarai. Sehingga memuokagk pihak yang diwawancarai
diberi kebebasan untuk menggunakan istilah-istkalsakata) yang lazim digunakan oleh
pihak yang diwawancarai, sehingga proses wawatickatakaku.

Beberapa tahapan yang dilakukan penulis ketika kukén wawancara diantaranya

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Meminta izin terlebih dahulu kepada Bapak H. Tbhiad Sjihabuddin ‘Idrus selaku
pimpinan pondok pesantren untuk melakukan wawancara

Menunggu konfirmasi dari beliau (Bapak Sjihabuddi@pa saja orang-orang yang bisa
penulis temui untuk mengadakan wawancara

Setelah penulis menerima konfirmasi dan mendapatlatu penulis segera menuju ke
pesantren Turus untuk mengadakan penelitian daraneara

Di ruangan yang biasa dijadikan tempat pertemuanl@ebertemu dengan para informan
yang telah siap untuk diwawancara. Dengan memhusgaga sesantai mungkin agar
proses wawancara tidak terkesan kaku lalu penwismperkenalkan diri dan dilanjutkan
dengan mengemukakan maksud serta tujuan, membadrikamnasi judul skripsi dan
seputar permasalahan yang akan menjadi pembahasan.

Menanyakan biodata singkat kepada responden deyt@inama, usia, status pendidikan,
lama tinggal di pesantren dan pengalaman berom@ginis

Ketika wawancara dimulai responden diarahkan agaslpan yang dilontarkan sesuai

dengan apa yang akan ditanyakan dalam pedoman wargan



7) Setelah semua data yang diinginkan sudah didapatkasanya ada perbincangan bebas
sebagai bahan untuk menambah wawasan kepada peataiitdiakhiri dengan ucapan
terima kasih.

8) Jika ada kesempatan, penulis selalu meminta urdgshbto bersama sebagai bukti atau
untuk bahan dokumentasi.

Pada penelitian ini penulis lebih mengutamakanapgin terbuka dengan teknik
wawancara. Dengan demikian, diharapkan akan memeberdata yang lengkap dari
responden. Wawancara yang penulis lakukan jugaujbart untuk mengetahui apa dan
bagaimana pandangan para responden tentang masalghsedang diteliti, yaitu hal-hal
yang tidak dapat kita ketahui melalui observasi.

3. Angket

Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengrinformasi secara faktual.
Angket yaitu sejumlah pertanyaan yang diajukan #apsejumlah responden secara tertulis
untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan terMésurut Saefudin Azwar (1997:101)
bahwa, "koesioner merupakan suatu instrumen penglammglata yang sangat fleksibel dan
relatif mudah digunakan”.

4. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan salah satu sumbepdatditian kualitatif yang sudah
lama digunakan, karena sangat bermanfaat sepenty yhungkapkan oleh Maleong
(2000:161), yaitu: “....dokumen sebagai sumber datuk menguji, menafsirkan bahkan
untuk meramalkan”. Sedangkan Arikunto (1998:236)njelaskan  bahwa “metode
dokumentasi merupakan salah satu cara mencarirdetayenai hal-hal atau variabel berupa
catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, gstgsnotulen rapatlegger, agenda dan

sebagainya”.



Data yang diperoleh melalui kajian dokumentasi ddpat dipandang sebagai
narasumber yang dapat menjawab pertanyaan-pertarygae diajukan oleh peneliti. Jadi
melalui studi dokumentasi ini peneliti dapat merkpat data hasil observasi dan
wawancara yang telah dilaksanakan tentang berliegarang berkaitan dengan masalah,

tujuan, fungsi dan sebagainya.

5. Studi Literatur

Studi literatur merupakan alat pengumpul data kintengungkapkan berbagai teori
yang relevan dengan permasalahan yang ditelitigeetmhan pembahasan hasil penelitian.
Teknik ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajku-buku dan sebagainya. Hal ini
dimaksudkan untuk memperoleh data teoritis ydegmat mendukung kebenaran data yang

diperoleh melalui penelitian dan menunjang paglaylitaan yang berlaku pada penelitian.

C. Lokas dan Subjek Penelitian
1. Lokas Penélitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Kgén, Kecamatan-Kabupaten
Pandeglang. Kondisi pesantren yang menunjukkanyadpendidikan politik di dalamnya
dan betapa masih besarnya pengaruh Kiai dalamrensieoolitik para santri dan masyarakat
di sekitarnya memungkinkan penulis dapat memperalata yang dibutuhkan dalam
penelitian ini.
2. Subjek Pendlitian

Subjek penelitian kualitatif adalah pihak-pihakng menjadi sasaran penelitian atau
sumber yang dapat memberikan informasi yang digkicara purposif bertalian dengan
tujuan tertentu. Hal ini sesuai dengan yang dikeakak oleh Moleong (2000:165) bahwa

“...pada penelitian kualitatif tidak ada sampelkaisgiapi sampel bertujuan *“.



Berdasarkan uraian di atas, maka subjek yang aikaliti dlitentukan langsung oleh

peneliti. Adapun yang menjadi subjek dalam peraglithi adalah:

1. H. Th. Achmad Sjihabuddin 'Idrus selaku pimpinangak pesantren Turus

2. Oman Komarudin selaku perwakilan dari santri senior

3. Edwin Rismawan dan Neng Cahayu Agustina sebagaigkdan dari para santri yang
mendukung didapatnya data yang diperlukan olehlgenu

4. Rahmatullah sebagai perwakilan dari tokoh pemudwsy y@erada di sekitar lingkungan
pesantren

5. Ahmad Saepudin sebagai perwakilan dari pengasuttgkopesantren Turus

6. Th. Muhyidin, salah satu pengasuh di pondok pesanfurus (guru mata pelajaran Pkn)

Sebagaimana dikemukakan oleh penulis bahwa pemeii menggunakan sampel
purposive sehingga besarnya sampel ditentukan alddmya pertimbangan perolehan
informasi. Penentuan sampel dianggap telah menzquddiila telah sampai pada titik jenuh

seperti yang dikemukakan oleh Nasution (1996:32b3Bwa :

Untuk memperoleh informasi sampai dicapai tdradundancy” ketentuan atau
kejenuhan artinya bahwa dengan menggunakan resposetanjutnya boleh
dikatakan tidak lagi diperoleh tambahan informasubyang dianggap berarti.

Dari pendapat di atas, dapat dikatakan bahwa dpéarmgumpulan data dari responden
didasarkan pada ketentuan atau kejenuhan datanttamasi yang diberikan. Apabila dari
beberapa responden yang dimintai keterangan dglensformasi yang sama, maka itu sudah
dianggap cukup untuk proses pengumpulan data ygmeyrlukan sehingga tidak perlu

meminta keterangan dari responden berikutnya.



D. Validitas Data

Penelitian kualitatif sering sekali diragukan taraa dalam hal keabsahan datanya
(validitas data), oleh sebab itu dibutuhkan carakimapat memenuhi kriteria kredibilitas
data. Beberapa cara dapat dilakukan untuk mengkesahegar kebenaran hasil penelitian
dapat dipercaya, dalam penelitian ini cara yargkdikan adalah sebagai berikut:
1. Memperpanjang masa observasi

Untuk memeriksa absah tidaknya suatu data pemelp@rpanjangan masa observasi
peneliti di lapangan, akan mengurangi kebiasarustdatia karena dengan waktu yang lebih
lama di lapangan, peneliti akan mengetahui keadaaara mendalam serta dapat menguiji
ketidakbenaran data, baik yang disebabkan olehpdmeliti itu sendiri ataupun oleh subjek

penelitian.

Usaha peneliti dalam memperpanjang waktu penelitigmuk memperoleh data dan
informasi yang sahih (valid) dari sumber data duatiengan meningkatkan intensitas
pertemuan dan menggunakan waktu yang seefisien kimuniglisalnya pertemuan hanya
berupa percakapan informal, hal ini dimaksudkanr ggeneliti lebih memahami kondisi

sumber data.

Peneliti senantiasa memeriksa kelengkapan data giaguhkan dalam penyusunan
laporan dan setiap ada kekurangan data yang dikariubeneliti langsung kembali ke lokasi
penelitian untuk menggali informasi yang dibutuhk&aperti saat peneliti harus menguiji dan
menyebarkan angket guna menggali informasi yand leiendalam secara faktual maka

secara otomatis pula masa observasi diperpanjang.

2. Pengamatan secara seksama
Pengamatan secara seksama dilakukan secara temsrusieuntuk memperoleh

gambaran yang nyata tentang pendidikan atau pemamitai-nilai politik di pesantren Turus.



Peneliti pun mengadakan observasi/pengamatan pagiat&n orasi yang menjadi bagian
pendidikan politik di pesantren karena kegiataiseleut sarat dengan proses pembelajaran

politik.

Kegiatan orasi di kalangan para santri merupakanahadari ekstrakulikuler dan
dilakukan setiap dua kali dalam sepekan. Kegiaemsebut mengharuskan para santri
mengangkat isu-isu yang tengah hangat di masyadd@tmenyajikannnya dalam bentuk
tulisan lalu mempresentasikannya dengan kata lagiakan orasi tersebut bisa dikatakan

sebagai diskusi terbuka di kalangan para santri.

3. Triangulasi

Triangulasi merupakan suatu teknik pemeriksaan datman membandingkan data
yang diperoleh dari satu sumber ke sumber lainngdapsaat yang berbeda, atau
membandingkan data yang diperoleh dari satu sukésumber lainnya dengan pendekatan
yang berbeda. Hal ini dilakukan untuk mengecek atambandingkan data penelitian yang
dikumpulkan. Triangulasi dalam penelitian ini diddan terhadap informasi yang diberikan
oleh Kiai, pengasuh pondok pesantren, santri sedi&r junior, masyarakat, dan tokoh
pemuda di sekitar pesantren tentang fokus peneldéigar memperoleh kebenaran atas

informasi yang diperoleh.

4. Menggunakan referensi yang cukup

Sebagai bahan referensi untuk meningkatkan kepsacaykan kebenaran data,
peneliti menggunakan bahan dokumentasi berupaacatasil wawancara dengan subjek
penelitian, foto-foto dan sebagainya yang diaml@hghn cara tidak mengganggu atau
menarik perhatian informan, sehingga informasi yaingerlukan akan diperoleh dengan

tingkat kesahihan yang tinggi.



Selain itu peneliti juga mendapatkan beberapa d@rtdéntang pendidikan politik di
pesantren dan profile tentang pesantren Turus gatapatkan langsung dari H. Th. Achmad
Sjihabuddin ‘Idrus selaku pimpinan pondok pesantRemeliti juga membaca dan menggali
informasi dari buku Zamakhsyari Dhofier, “Tradisedantren” sebagai pegangan dan
gambaran dalam melakukan penelitian di lingkungssaptren agar peneliti lebih terarah dan

mengetahui tentang bagaimana tradisi pesantren.

5. Mengadakan member chek

Seperti halnya pemeriksaan daya yang lain, memiek giga dimaksudkan untuk
memeriksa keabsahan data. Member chek dilakukapssthir kegiatan wawancara, dalam
hal ini peneliti berusaha mengulangi kembali gdvesar hasil wawancara berdasarkan
catatan yang dilakukan peneliti. Member chek ifalkdikakan agar informasi yang diperoleh
dapat digunakan dalam penulisan laporan sesuai adergpa yang dimaksud oleh

informan/sumber data.

E. Tahap-Tahap Pendlitian
1. Tahap Pra Pendlitian

Dalam tahap pra penelitian ini yang pertama kaéikidikan adalah memilih masalah,
menentukan judul dan lokasi penelitian dengan tujuaenyesuaikan keperluan dan
kepentingan fokus penelitian yang akan ditelitite®# masalah dan judul penelitian dinilai
tepat dan disetujui oleh pembimbing, peneliti meka#n studi atau observasi pendahuluan
untuk mendapatkan gambaran awal tentang subjekaleangditeliti.

Setelah diperoleh gambaran mengenai subjek yang @ikaliti serta masalah yang
dirumuskan relevan dengan kondisi objektif di lagem selanjutnya peneliti menyusun
proposal penelitian. Sebelum melaksanakan penglittarlebih dahulu peneliti harus

menempuh prosedur perizinan sebagai berikut :



a. Mengajukan surat permohonan izin untuk mengadalerelian kepada Ketua
Jurusan Pendidikan Kewarganegaraan, selanjutngeausgitan kepada Dekan FPIPS
UPI melalui Pembantu Dekan | untuk mendapatkant sel@mendasi dari Kepala
BAAK UPI yang secara kelembagaan mengatur segaia jgusan administratif dan
akademis.

b. Pembantu Rektor | atas nama Rektor UPI mengeluaskeiat permohonan izin
penelitian untuk disampaikan kepada Pimpinan Poisantren Turus.

c. Surat izin penelitian langsung diserahkan padaapmagdministrasi yayasan pondok
pesantren Turus sebagai permohonan izin melakuéaelipan di pondok pesantren
Turus.

d. Kiai selaku pimpinan pondok pesantren memberikan ntuk melaksanakan
penelitian di pondok pesantren yang beliau pim@im@ai batas waktu yang tidak

ditentukan.

2. Tahap Pelaksanaan Penelitian
Setelah tahap pra penelitian selesai, maka pemuiai terjun ke lapangan untuk
memulai penelitian. Pelaksanaan penelitian ini dsadkan untuk mengumpulkan data dari
responden. selain mengumpulkan hasil obeservdapdngan penulis juga memperoleh data
melalui wawancara dengan responden. Adapun lanigkalkah yang ditempuh penulis
adalah sebagai berikut :
a. Menghubungi kiai pimpinan pondok pesantren Turusikimeminta informasi dan
meminta izin melaksanakan penelitian.
b. Menentukan responden yang akan diwawancara

c. Menghubungi responden yang akan diwawancara



d. Mengadakan wawancara dengan responden (Kiai, pemgesidok pesantren, santri
senior dan junior, perwakilan masyarakat, sert@hoemuda di lingkungan sekitar
Ponpes) sesuai dengan kesepakatan sebelumnya.

e. Mengadakan wawancara

f.  Melakukan studi dokumentasi dan membuat catatag yimerlukan dan dianggap
berkaitan dengan masalah yang akan diteliti.

Setelah selesai mengadakan wawancara dengan respopdnulis menuliskan
kembali data yang terkumpul ke dalam catatan lag@andengan tujuan agar dapat
mengungkapkan data secara mendetail. Data yangolipedari hasil wawancara, disusun
dalam bentuk catatan lengkap setelah didukung dié&lmen lainnya. Demikian seterusnya
sampai penulis mencatat data pada titik jenuh yaeiarti perolehan data tidak lagi

mendapatkan informasi yang baru.

3. Tahap Pengolahan dan Analisis Data

Pengolahan dan analisis data merupakan suatu langdating dalam penelitian,
karena dapat memberikan makna terhadap data y&wgnpulkan oleh peneliti. Dalam
penelitian ini, pengolahan data dan analisis meflses menyusun, mengkategorikan data,
mencari kaitan isi dari berbagai data yang dipéroléengan maksud untuk mendapatkan
maknanya. Data yang diperoleh dan dikumpulkan eponden melalui hasil wawancara,
angket, obeservasi dan studi dokumentasi di lapangduk selanjutnya dideskripsikan
dalam bentuk laporan.

Dalam penelitian kualitatif analisis data dilakdeara selama proses penelitian dan di
akhir penelitian. Hal ini senada dengan pendapasutian (1996:129) bahwa “dalam
penelitian kualitatif analisis data harus dimulajak awal. Data yang diperoleh dalam
lapangan segera harus dituangkan dalam bentukatuldan dianalisis”. Lebih lanjut

mengenai tahapan analisis data ini, Nasution (1299 mengemukakan :



Tidak ada suatu cara tertentu yang dapat dijadideadirian bagi semua penelitian,

salah satu cara yang dapat dianjurkan ialah matddngkah-langkah berikut yang

bersifat umum yaitu reduksi data, display datammarikan kesimpulan/verifikasi.

Berdasarkan pendapat di atas, maka dapat dijeldsdana dalam pengolahan data
dan menganalisis data dilakukan melalui langkalgah sebagai berikut :
a. Reduks data

Reduksi data adalah proses analisis data yang uddak untuk menyarikan,
menggolongkan, mengarahkan hasil-hasil penelitergdn memfokuskan pada hal-hal yang
dianggap penting oleh peneliti. Dengan kata ladyksi data bertujuan untuk mempermudah
pemahaman terhadap data yang telah terkumpul @ail batatan lapangan dengan cara
merangkum, mengklasifikasikan sesuai masalah yhiedjti. Dalam penelitian ini aspek
yang direduksi adalah pendidikan politik di pesamtfurus: 1) proses pewarisan nilai-nilai
politik di pesantren Turus; 2) media yang digunalalam pewarisan nilai-nilai politik pada

para santri; 3) bentuk pendidikan politik di pesantTurus; 4) Tujuan dari pendidikan politik

di pesantren Turus; 5) implementasi dari pendidixalitik yang didapat oleh para santri.

b. Display data

Display data adalah sekumpulan informasi yang semsudan akan memberikan
gambaran penelitian yang menyeluruh. Dengan katank@nyajikan data secara terperinci
dan menyeluruh dengan mencari pola hubungannyayaff@am data yang disusun secara
singkat, jelas, terperinci dan menyeluruh akan ndahkan dalam memahami gambaran
terhadap aspek yang diteliti baik secara keseluruhaupun secara parsial. Penyajian data
selanjutnya disajikan dalam bentuk uraian ataurlapeesuai dengan hasil penelitian yang
diperoleh.
c. Kesmpulan/verifikas

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti, magenjelasan yang dilakukan

terhadap data yang telah dianalisis dengan mehaktial penting. Kesimpulan ini disusun



dalam bentuk pernyataan singkat dan mudah dipalteemgan mengacu kepada tujuan
penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandoatdai dengan pencatatan
data lapangan (data mentah), kemudian ditulis kémielam bentuk unifikasi dan
kategorisasi data, setelah data dirangkum, diredieks disesuaikan dengan fokus masalah
penelitian. Selanjutnya data dianalisa dan dipariksabsahannya melalui beberapa teknik,
sebagaimana yang diuraikan oleh Moleong (2000: B8);Vaitu :

a. Data yang diperoleh disesuaikan dengan data pendulainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiahskusikan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

c. Data yang diperoleh kemudian difokuskan pada stibfakus penelitian.

1) Seleks Data
Seleksi data adalah memilih data yang valid dan kubungannya dengan inti

masalah. Beberapa hal yang dilakukan peneliti daiarses seleksi data, yaitu:

a) Mengecek kelengkapan dalam pengisian angket
Dalam tahap ini peneliti memeriksa kembali apakafgkat yang disebarkan kepada
responden yang berada di dalam dan di luar lingkmngesantren Turus diisi secara
lengkap atau tidak. Apabila ada jawaban yang tidakkap, peneliti menyempurnakan
lagi ke sumber datanya sehingga angket dapatsgicsra lengkap dan dapat digunakan
dalam analisis data.

b) Memeriksa relevansi jawaban
Pemeriksaan relevansi jawaban ini dilakukan terpadi@a hasil wawancara. Hal ini
dilakukan karena dalam kegiatan wawancara yangukén terhadap Kiai, santri senior,
santri junior, tokoh pemuda yang ada di sekitagdimgan pesantren Turus, dan para

pengasuh ada jawaban yang tidak sesuai denganamasadg diteliti. Untuk itu, peneliti



memisahkan jawaban yang sesuai dengan pertanyagavaaban yang diluar pertanyaan
peneliti.
2) Pemberian Kode

Setelah proses seleksi data selesai dilakukanateegiselanjutnya adalah proses
pemberian kode (pengkodean). Data yang dikumputamn hasil penelitian di Pesantren
Turus berupa kalimat pendek atau kalimat panjang jdavaban a, b, ¢, dan d. Untuk
menyederhanakan jawaban dan memudahkan dalamisiadédis penafsiran, maka jawaban-
jawaban tersebut diberi kode. Pemberian kode padabjan sangat penting artinya, jika
pengolahan data dilakukan dengan komputer. Langkagkah yang dilakukan dalam proses
pemberian kode, yaitu:

Angket yang digunakan dalam penelitian ini sifatbg@utup sehingga jawaban yang
diberikan pun tertutup. Jawaban pertanyaan tertuhigksudnya adalah jawaban yang
diberikan sudah disediakan lebih dahulu, dan redgoianya tinggal memberikan jawaban
pada beberapalternativejawaban dengan cara memberikan tanda silang (9 palah satu
jawaban yang diinginkan. Pemberian kode dilakukamgdn kriteria yaitu menjawab diberi
kode 1 dan tidak menjawab diberi kode 0.

3) Tabulas Data

Tabulasi data adalah memasukan data yang berbgvtakan ke dalam tabel-tabel,
dan mengatur angka-angka sehingga dapat dihitungalunya. Jenis tabel yang digunakan
adalah tabel frekuensi. Tabel frekuensi adalahl tgdoeg menyajikan beberapa kali sesuatu
hal yang terjadi. Dalam penyusunan persentaselippenelakukan langkah-langkah sebagai
berikut:

a) Membuat tabel persentase dengan kolom-kolom: nouorat, alternative jawaban,
frekuensi jawaban dan persentasenya.
b) Mencari frekuensi jawaban (f) dengan jalan menjinkdatallynya dari setiap alternatif

jawaban.



c) Mencari frekuensi seluruhnya (n) dengan jalan nmalghkan frekuensi yang menjawab

dari tiap-tiap alternatif jawaban.

4) Perhitungan persentase
Untuk menghitung persentase jawaban dari penyelzenrglket yang digunakan rumus

sebagai berikut:
f
= — x100%
n

Keterangan Rumus:
p = Persentase.
f = frekuensi dari setiap alternatif jawabgang menjadi pilihan yang telah dipilih
responden atas pertanyaan yang diajukan.
n = Jumlah seluruh responden selaku sbpepelitian.
100% = Bilangan tetap.
Demikian prosedur pengolahan dan analisis data ydilakukan penulis dalam
melakukan penelitian ini. Melalui tahapan-tahapansdbut diharapkan penelitian yang
dilakukan dapat memperoleh data-data yang memeéirdiisahan suatu penelitian sesuai

dengan kaidah-kaidah ilmiah yang berlaku.



